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KRIS Syaratkan 4 Tempat Tidur Per Ruangan

Khawatir Daya Tampung

Rawat Inap RS Menurun

Dewan Pengawas (Dewas) Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan mengkhawatirkan
berkurangnya daya tampung ruang rawat inap di rumah
sakit. Pasalnya, seluruh rumah sakit harus menerapkan
aturan baru, atau melengkapi fasilitas sesuai kriteria
sistem Kelas Rawat Inap Standar (KRIS).

KETUADewas BPIS Keschatan
Abdul Kadir menyatakan, imple-
mentasi KRIS berpotensi men-
gurangi daya tampung ruang
rawat inap di rumah sakit. Jika
berpedoman pada KRIS, jumlah
tempat tidur dalam satu ruangan
hanya 4 buah dengan jarak antar
tepi 1.5 meter.

“Sebagaimana kita ketahui,
hanyak rumah sakit yang dalam
satu ruangan, tempat idurnya
ada yang 8. dan ada yang 6.
Aturan baru (KRIS) berpotensi
menciptakan terjadi pengurangan
Jumlah tempat tidur,” ujar Abdul
di Kompleks Parlemen, Senayan,
Takarta, Kamis (6/6/2024),

Menurut dia. tidak semua
rumah sakit bisa mengubah se-
luruh ruang rawat inap menjadi
berkapasitas 4 tempat tidur.
Karena itu, adanya pembatasan
jumlah tempat tidur per ruangan
dalam sistem KRIS akan mem-
buat pengelola rumah sakit harus

Sebab, mereka dituntut
memenuhi 12 kriteria sistem
KRIS agar memenuhi standar.

“Rumah sakit harus men-
gubiah lavowr, merenovasi untuk
memperbaiki layout-nya. Itu
membutuhkan dana tidak se-
dikit,” cetusnya

Lebih kanjut, Abdul menga-
takan, pihak pengelola rumah
sakit masih menunggu aturan
peliksana sistem KRIS, Mereka
berharap, aturan torunan ita bisa
memberikan penjelasan lebih
nnei soal penerapan KRIS.

Anggota Komisi IX DPR
Rahmat Handoyo mengakui, pe-
nerapan aturan KRIS berpotensi
mengurangi daya tampung ru-
ang rawat inap di ramah sakit.
Sebab, KRIS mengatur pem-
batasan jumlah tempat tidur per
ruangan.

“Sistem KRIS akan menaik-
kan kualitas, Tapi, kita juga ha-
rus memikirkan, jangan sampai

karena adanya pembatasan tein-
pat tidur per ruangan),” ujar
Rahmal.

Sebelum KRIS, jelas dia, pa-
sien rawat inap dari kelas 3 bisa
berisi enam orang dalam satu
ruangan. Karenanya, salah satu
kriteria dalam KRIS padarumah
sakit yang bekerja sama dengan
BPIS Kesehatan, mengharuskan
maksimal empat pasien atau bed
per ruangan,

“Jadi, harus dicarikan solusi,
Jangan sampai hal ini men-

jadi masalah di kemuodian hari

i, harap politisi dari PDI
Perjuangan ini.

Sementara itu. Wakil Menteri
Kesehatan Dante Saksono Harbu-
wono menyatakan, sebanyak 2316
mmzh sakit, atau sekitar 79.05
persen sudah menyaitikan siap dan
memenuhi 12 kriteria KRIS yang
ditetapkan pemerintah.

Dari jumlah tersebut, urai
dia, Kementerian Kesehatan
{Kemenkes) mengestimasikan
sebanyak 609 rumah sakit tidak
mengalami kehilangan tempat
tidur.

“Yang mengalami kehilangan
tempat tidur 1-10, ada sebanyak
292 rumah sakit. Sisanya, ke-
hilangan dalam jumlah sedikit.

teria KRIS ini akan menurunkan
jumlah pasien dan tempat tidur
vang digunakan, estimasi ke-
hilangan tempat tidur itu sangat
sedikit.” jelas dia.

Di media sosial X, adanya
potensi berkurangnyadaya tam-
pung dalam ruang rawat inap
akibat pembatasan jumlah tem-
pat tidur dalam sistem KRIS,
menuai beragam tanggapan,

Influencer Maudy Asmara
dalam akun X miliknya, @
Mdy_Asmaral 701 berharap.
potensi masalah itu segera di-
carikan solusinya.

“Sistem kelas BPJS dihapus
diganti KRIS. Tapi, resikonya
tempat tidur RS kuring? hmmm
solusinya apa™” cuitnya.

Sementara, akun @hartono-
sanjoto berpendapat, sistem
KRIS merupakan upaya pemer-
intah untuk memberi layanan
vang maksimal bagi pasien dan
tanpa merasa dibeda-bedakan,
Sebab itu, dalam KRIS tidak
ada lagi perbedaan fasilitas vang
diterima pasien antara kelas 3,
2dan L.

Namun, diakuinya, adanya
perubghan aturin soal jumlsh
tempat tidur per ruangan, akan
membuat pusing pihak rumah

harus mendengarkan suara selu-
ruh pengelola rumah sakit.

“Sebenarnya, konsep KRIS
itu bagus kok. Membuat pasien
nyaman. Enak kan, kalau sam
ruangan maksimal hanya 4
tempat tidur. Kemudian ada 12
kriteria KRIS lain yang harus
dipenuhi. Tapi, aturan bary ini
bisa bikin pengelola RS tambah
puyeng,” imbuhnya.

Akun @yellow_kiyo-
WO mengusulkan solusi atas
potensi berkurangnya jumlah
tempat tidur di roang rawat inap.
Dia menyarankan, syarat KRIS
100 persen sebaiknya diujico-
bakan di rumah sakit yang luas
hidung tanahnya cukup besar,

Sementara, rumah sakit yang
luas bidang tanahnya kecil.
sehaiknya diperintahkan me-
lengkapi fasilitas kamar inapnya
lebih dahulu daripada mengu-
rangi jumlah tempat tidurnya,

“Jadi di RS yang kecil itu 50
persen dahulu diterapin KRIS,
misal semua fasilitas untuk
pasien wajib dilengkapi lebih
dahulu. Nanti, bila RS itu sudah
mampu menerapkan 4 kamar
tidur per ruangan tanpa mengu-
rangi dava tampung, baru deh
KRIS ini diterapkan 100 persen
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